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ABSTRAK

KAJIAN PENERAPAN SERTIFIKAT KETERAMPILAN TENAGA
KERJA TERAMPIL PADA PROYEK KONSTRUKSI DI KOTA
BANDUNG
RICKY HARIYANTO
NPM: 2014410178
PEMBIMBING: Dr. Ir. A. Anton Soekiman, MT., M.Sc.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/X1/2013)

BANDUNG
JULI 2018

Dalam setiap kegiatan pelaksanaan pembangunan konstruksi ada peraturan perundang undangan
yang mengatur tentang jasa konstruksi. Dalam Undang Undang No 2 tahun 2017 dituliskan bahwa
setiap tenaga kerja konstruksi dalam bidang perencanaan, pelaksana, maupun pengawas harus
memiliki sertifikat kompetensi. Namun dalam penerapannya peraturan Undang Undang ini masih
diabaikan. Dalam penelitian ini akan dikaji tentang faktor faktor yang mempengaruhi dalam
penerapan sertifikat keterampilan pada tenaga kerja terampil, selain itu juga mengkaji penerapan
implementasinya dalam kegiatan proyek konstruksi di kota Bandung. Dalam penelitian ini akan
digunakan penelitian kualitatif dengan kuesioner dan wawancara kepada pihak kontraktor dan juga
tenaga kerja terampil, untuk mengetahui implementasi penerapannya.

Variabel penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah Pengetahuan informasi
Sertifikat Keterampilan, Implementasi Undang Undang Jasa Konstruksi. Hambatan penerapan
syarat Sertifikasi tenaga kerja, kompetensi tenaga kerja terampil, proses pengadaan tenaga kerja
terampil, dan kontribusi dari kontraktor. Dengan dilakukannya wawancara maka hasilnya akan
menjadi data yang akan dideskripsikan dan melakukan perbandingan. Perbandingan yang dimaksud
adalah perbandingan data pustaka dengan data kuesioner dan melakukan pembahasan. Dari hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan sertifikasi tenaga kerja terampil
belum diterapkan secara benar dalam implementasinya di lapangan.

Kata kunci: Sertifikat, Sertifikasi, Tenaga Kerja Terampil.






ABSTRACT

STUDY APPLICATION SKILL OF CERTIFICATE REQUIREMENT FOR
SKILLED CONSTRUCTION WORKER AT BANDUNG
CONSTRUCTION PROJECT
RICKY HARIYANTO
NPM: 2014410178
ADVISOR: Dr. Ir. A. Anton Soekiman, MT., M.Sc.

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
ENGINEERING FACULTY DEPARTMENT OF CIVIL

ENGINEERING
(Accreditated by SK BAN-PT Nomor: 227/SK/BAN-PT/Ak-XV1/S/X1/2013)

BANDUNG
JULY 2018

In every construction activity there are rules and law that regulating for the construction services. In
Law Construction Service no 2 year 2017 Indonesia is written that every construction worker who
works at planning, actuating, inspection development must have Certificate of Competence for
expert worker even for skilled labour worker. However in its application this Law Construction
Service is still ignored. In this research will explore the factor of application skill of certificate
requirement at Bandung Construction Project, and also the implementation of Law Construction
Service no 2 year 2017. In this research will use qualitative method to analyze the quesionaire and
interview with skilled construction worker and construction service staff (site manager/ site
supervisor).

The variable research that will explore are Skill of Certificate knowledge, the
implementation of Law of Construction Service, implementation barriers Skill of Certificate
requirement, Skilled Construction worker competence, construction worker procurement process,
and also construction service contribution. The result from quesionaire distribution and interview
with construction worker and construction service staff will be the data that used for describe the
situation in actual, and then the data will be described and compared each other and also compared
with the rule of Construction Service Law. The conclusion from this research is the implementation
of Skill Certificate for construction worker from Law Construction Service hasn’t be done correctly.
Keyword: Certification, Certificate, Skilled Construction worker
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun belakangan ini dunia konstruksi Indonesia sedang gencar
gencarnya melakukan pembangunan pada sektor konstruksi. Bidang jasa konstruksi
di Indonesia merupakan salah satu sektor yang paling penting dalam perekonomian
Indonesia tertama soal infrastruktur yang baik dan berkualitas dalam memajukan
suatu wilayah (Kirmanto, 2011). Pembangunan infrastruktur ini sejalan dengan
upaya pemerintah untuk dapat meningkatkan daya saing dan ketertinggalan
pembangunan infrastruktur dengan negara negara lain. Hal ini harus menjadi fokus
utama, mengingat daya saing mengambil peran aktif pada perdangangan
internasional (Toyib, 2017).

Untuk dapat melakukan kegiatan pembangunan tersebut maka diperlukan
sumber daya manusia supaya dapat mencapai upaya tersebut khususnya tenaga
kerja dalam bidang konstruksi. Tenaga kerja merupakan salah satu unsur penting
yang mempengaruhi kelangsungan dan kelancaran pelaksanaan proyek konstruksi
(Tamin, 2005), namun untuk dapat melaksanakan kegiatan pembangunan tidak
hanya butuh tenaga kerja konstruksi dalam jumlah besar, tetapi juga butuh tenaga
kerja yang kompeten dan terlatih. Kegiatan pembangunan konstruksi dibutuhkan
tenaga kerja atau sumber daya manusia (SDM) berkualitas dan kompeten yang
dapat memenuhi tuntutan kinerja konstruksi dan menghasilkan kegiatan
pembangunan konstruksi yang berkualitas, aman, dan berkelanjutan.

Sesuai dengan Undang Undang No 18 tahun 1999 yang diperbaharui oleh
Undang Undang No 2 tahun 2017 tentang kewajiban sertifikat kompetensi tenaga
kerja ahli dan terampil konstruksi serta Undang Undang Nomor 13 tahun 2003
tentang ketenagakerjaan, kompetensi, dan pelatihan konstruksi yang berkelanjutan
pada tenaga kerja ahli maupun tenaga kerja terampil untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan SDM konstruksi untuk domestik maupun internasional, maka para
tenaga kerja konstruksi perlu menunjukkan sertifikat keahlian maupun

keterampilan agar dapat menunjukkan kompetensinya, sehingga investor maupun
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kontraktor internasional yang melaksanakan kegiatan pembangunan di Indonesia
tidak perlu ragu akan kemampuan atau kompetensinya.

Di Indonesia jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam bidang konstruksi
terus meningkat (Masrianto, dkk, 2014), menurut data yang ada seperti pada
Gambar 1.1, masih sedikit tenaga kerja konstruksi yang memiliki sertifikat
keterampilan (SKTK) maupun sertifikat keahlian (SKA). Kurangnya SDM yang
berkualitas membuat adanya kegiatan pembangunan yang gagal konstruksi dan
kurang berkualitas. Kurangnya kompetensi pekerja konstruksi menjadi salah satu

penyebab terjadinya kegagalan dan kecelakaan konstruksi (Toyib, 2017).

T7jtorg
389 jtorg
3,08 jtorg
1.56 jt org M Jumlah Tenaga Kerja Konstruksi (BPS)
H

Jumlah Tenaga Kerja Konstruksi (TKK) yang wajib memilik
sertifikat kompetensi (asumsi: 40% TKK Nasional)

19,25% ] Persentase Tenaga Kerja Bersertifikat Kompetensi
(LPJKN) Terhadap 40% TKK Nasional

314%

1 3
2006 2016

Gambar 1.1 Keadaan Tenaga Kerja Konstruksi Indonesia (Sumber: Kementrian

PU)

Maka dari itu pelatihan dan sertifikasi keterampilan perlu dilakukan untuk
para tenaga kerja konstruksi agar menunjang profesionalisme tenaga kerja
konstruksi dengan meningkatkan kemampuan dan kompetensi tenaga kerja
konstruksi. Dengan adanya pelatihan dan sertifikasi sumber daya manusia tenaga
kerja konstruksi ini dapat menjamin kualitas kompetensi tenaga kerja konstruksi

tersebut sesuai dengan pelatihan dan keterampilan yang dimiliki.



1.2 Rumusan Masalah
Dengan dibentuknya UUJK No 18 tahun 1999 yang diperbaharui oleh UUJK No 2
tahun 2017, dan UUJK 13 tahun 2013 tentang pentingnya sertifikasi untuk tenaga
kerja konstruksi muncul masalah yang akan diangkat pada penelitian ini yaitu:
1. Faktor Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam penerapan implementasi
syarat Sertifikat Kompetensi Keterampilan?
2. Apakah Penerapan syarat Sertifikat Kompetensi Keterampilan Tenaga
Kerja Terampil pada proyek Konstruksi sudah benar diberlakukan sesuai

dengan Undang Undang yang berlaku?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berikut merupakan paparan tujuan dan manfaat penelitian yang akan dilakukan
1.3.1 Tujuan
1. Mengidentifikasi faktor faktor yang mempengaruhi dalam penerapan
implementasi syarat Sertifikat Kompetensi Keterampilan.
2. Mengkaji penerapan syarat Sertifikat Kompetensi Keterampilan Tenaga

Kerja Terampil pada proyek konstruksi di Kota Bandung.

1.3.2 Manfaat

1. Memberikan gambaran tentang penerapan Sertifikat Keterampilan Tenaga
Kerja dalam proyek konstruksi di Kota Bandung.

2. Memberikan saran dan rekomendasi tentang pelaksanaan penerapan
sertifikat kompetensi keterampilan tenaga kerja terampil pada proyek
konstruksi agar dapat terealisasi.

3. Memberikan rekomendasi pengembangan penelitian untuk kajian

penerapan sertifikasi tenaga kerja konstruksi.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan dan batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pengambilan data akan dilakukan untuk proyek pembangunan

konstruksi yang sedang berjalan dalam skala besar (>50M) bertempat di



wilayah kota Bandung, untuk memudahkan pengambilan data
penelitian.
2. Data akan dibuat dalam kuesioner tertutup dan terbuka yang akan

diberikan ke penyedia jasa (kontraktor) dan tenaga terampil.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika laporan berisi mengenai penjelasan dari isi dalam setiap bab yang ada
dalam laporan. Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas dasar teori yang akan digunakan sebagai acuan terhadap
penelitian yang akan dilakukan

BAB 3 METODE PENELITIAN

Terdiri dari kerangka konseptual penelitian, metode pengumpulan data, penentuan
variabel penelitian, dan metode analisis data

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Terdiri dari analisis data hasil kuesioner dan pembahasan tentang penerapan
implementasi Sertifikat Keterampilan pada Proyek Konstruksi di Kota Bandung.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Terdiri dari hasil kesimpulan penelitian dan juga saran saran yang akan diberikan

untuk penelitian selanjutnya.





